BAB I

PENDAHULUAN

L Latar Belakang Masalah

Tanah merupakan salah satu faktor vang sangat penting dalam
sehidupan  suatu masyarakat, terlebih-lebith di lingkungan masyarakat
Indonesia vang sebagian besar penduduknya mengegantungkan hidupnya dar|
wanah. Dalam rangka pembangunan nasional untuk mewwudkan masyarakut
vang adil dan makmur berdasarkan Pancasila dan Undang Undang Dasar
1945, tanah juea merupakan salah sate modal vtama, baik sebagai wadah
pelaksanaan pembangunan maupun sebapai faktor produks: yung digunakan
untuk  menghasitken  Komoditas-komoditas  perdagungan yang “sangat
diperlukan guna meningkatkan pendapatan nasional.

Dudalam Garis-garis Besar Haluan Negara juga disebutkan bahwa
penataan penguasaan tanah oleh negara diarahkan agar pemanfaatannva dapat
mewtjudkan keadilan sosial bagi seluruh rakyar Indonesia, sedangkan
penataan penggunaan tanah dilaksanakan sccara berencana guna mewujudkan
kemakmuran rakyat vang sebesar-besarnya.

Penataan penggunaan tanah perlu memperhatikan hak-hak rakyat atas
tanah, fungsi sosial atas tanah. batas maksimum pemilikan tanah, termasuk
berbagal upaya untuk mencegah  pemusalan  penguasaan tanah vang

merugikan kKepentingan rakyat



[ 3% ]

Dilihat secara umum. tanah merupakan salah satu modal yvanp sangat
sesting artinya. Sementara itu apabila dilthat dari sis1 ekonomi, tanah
merupakan harta vang berharea bam pomiliknva. Selam dapat dijadikan
swehaent modal. tanah juga dapat digunakan untuk menghasilkan Keuntungan
sersendin., salah satunva adalah dengan menyewakan tanah atau lahan yang
Somliks kepada pihak lain, Dengan cara menyewakan lahan atau tanah yang
Somibiki, maka pemilik akan dapat menghasilkan suatu keuntungan vang
cukup besar. sebab dengan lahan yang tadinya tidak terpakai maka berubah
menjadi lahan vang produktif.

PT. Harapan Jaya Motor Semarang adalah scbuah badan usaha yang
mempunval bidang usaha jual bell sepeda motor. PT. Harapan Jayva Motor
Semarang mempunyai lahan yang luas dimana lahan tersebut banyak sekali
vang belum digunakan dengan kata lain tidak produktif.

Untuk menyiasati kondisi yang demikian, maka salah satu cara vang
Gilakukan oleh P Harapan Jaya Motor Semarang adalah dengan cara
menyewakan lahan kosong tersebut untuk dimantaatkan demi kepentingan
pihak  perusahaan, dimana  kebijaksanaan ini dituangkan dalam  Surat
Permohonan Penggunaan Lahan Nomor 120/ KIP /01 tanggal 10 Mei 2002
vang ditjukan pada Kantor Pusat. Dengan adanya kebyaksanaan di atas,
maka diharapkan perusahaan dapat memanfaatkan lahan kosong tersehut agar
produktif demi kepentingan perusahaan

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dalam penelitian ini dinmbil

judul  "PEMANFAATAN  LAHAN KOSONG DENGAN  CARA



MENYEWAKAN OLEH PT. HARAPAN JAYA MOTOR SEMARANG

DAN PERMASALAHANNYA DITINJAL DARI UNDANG UNDANG

HUKUM PERDATA"

Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian dan latar belakang di atas, maka permasalahan

yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah

1

.

[FH)

Bapaimana bentuk perjanjian sewa menyews yang dibuat PT, Harapan
jaya Motor Semarang dengan paca penym;ra ?

Apakah permasalahan yang lerjadi dalam perjanjian sewa menyewa PT,
Harapan Java Motor Semarang dengan pihak penyewa ?

Bagaimana langkah vang dilakukan dalam menyelesaikan masalah vang

terjadi 7

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1,  Untuk mengetahui bentuk perjanjian sewa menyewa yang dibuat PT.

Harapan Jaya Motor Semarang dengan para penyewa,

2. Untuk mengetahui permasalahan vang terjadi dalam perjanjian sewa

menyewa PT. Harapan Jaya Motor Semarang dengan pihak penyewa.

3. Untuk mengetahui langkah vang dilakukan dalam menyelesaikan

permasalahan vang tecadi



Regunaan Penelitian
Kegunaan penelitian 1m diharapkan dapat dipergunakan baik secara

sconitis maupun prakiis.

1. Secara Teontis
Dapat memperkaya pemahaman akademis i bidang tlmu hukum

khususnys tentang perianjian sewa menyewa fanah.

I

Kegunaan Praktis

Hasil dari penelitian dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi
semua pihak untuk menegakkan hukum di masyarakar dalam rangka
memberikan perlindungan hukum bagi seseorang yang dilanggar hak-

haknva Khususnya dalam perjanjian sewa menyewa tanah.

& Metode Penelitian

1. Metode Pendekatan

Pada dasarmya metode pendekatan dalam suatu peneliban hukum
ada 2 macam yaitu pendekatan yunidis normative dan pendekatan yuridis
sosiologts. Metode pendekatan yuridis normative adalah berupa usaha
penemuan  hukum i concrefo vang sesual untuk diterapkan dalam
menvelesaikan  suatu masalah  hukum  tertente dalam  usaha  terschut
digunakan  sumber data  seperti perundangan-undangan,  keputusan-
keputusan pengadilan, teon-teori hukum dan pendapat para sarjana

tertkemuka. Sedangkan pendekatun metode yunidis sosiologis adalah




menggunakan metode dibidang hukum ditambah dengan menggunakan
metode-metode vang bisa dipakai dalam penelitian ilmu-ilmu sosiai."’
Adapun dalam penelitian ini, metode pendekatan yang digunakan
adalah pendekatan yuridis normative vaitu berusaha menemukan cara atau
prosedur hukum yang dapat digunakan untuk memecahkan masilah
mengenai pelaksanaan pemanfaatan lahan koseng pada PT. Harapan Jaya

Motor Semarang.

Pl
i

Responden

Untuk kepentingan pengumpulan data penulis telah menctapkan
pihak-pihak tertentu yang akan penulis respon dalanya. Mereka adalah
responden vang cukup representative dalam memberikan data-data vang
diperlukan penulis vaitu :
4. Pimpman PT. Harapan Jaya Mator Scmarang
b. Staf vang berhubungan langsung dengan pokok permasalahan dalam

penelitian ini

3. .Jenis Data

Data vang diperlukan dalam penelitian ini adalah data sekunder
vaitu data vang diperaleh secara tudak langsung, baik berupa keterangan
maupunt literatur yang ada hubungannya dengan penelitian vang sifatnya
melengkapi atau mendukung.

Dalam penelitian ini data sckunder tersebut berupa Kitab Undang

Undang Hukum Perdata, ULJPA Agraria vang ada hubungan dengan

" Ronny Hamtijo. Metodologi Penelitian Hukum, (halia Indonesia, Jakarta, 1982, hal 9




penclitian serta surat perjanjian penggunasn lahan kosong pada PT.
Harspan Jaya Motor Semarang.

Data primer vang dipergunakan dalam penelitian i adalah data
hasil wawancara antara peneliti dengan pihak manajemen perusahaan yaitu
manajer PT arapan Jaya Motor mengenai bentuk dan hal-hal yang diatur
dalam perjanjian sewa menyewa tanah yang dilakukan oleh perusahaan
Jdengan pihak penyewa,

Metode Pengumpulan Data

Wawancara (saferview), adapun yang dimaksud dengan swerview
atau wawaneara adalah teknik pengumpulan data dengan melakukan tunya
jawab sepihak vang dikerjakan dengan sistematis dan berlandaskan pada
tujuan peneliian.

Metode Analisis Data

Metode analisis ini dinyatakan dalam bentuk uraian yaitu yang
terkait dengan pencrapan kebijaksanaan pemanfaatan lahan kosong pada
'L Harapan Jaya Motor Semarang. Selain itu, dalam penelitian ini
menggunakan metode deskmiptf” anahisgis yailu metode penelitian untuk
membual sualy gambaran mengenai situast atau kejadian kemudian
menganalisisnva. Adapun penelitian ini dilakukan dengan mengambil

objek pada PT, Harapan Java Motor Semarang,



Sesematika Penulisan

Agar mudah dipahami dan dimengerti maka penulisan penelitian ini

shan dibagi dalam empat bab, masig-masing bab terdiri atas beberapa sub

suo Adapun sistematika penulisan skripsi ini adalab sebagai berikut :

BABI

BAB 111

BAR [V

PENDAHULUAN

Dalam bab ini penuhs akan menguraikan tentang latar belakang
masalah, perumusan masalah. tujuan dan kegunaan penelitian,
metode penelitian serfa sistematika penulisan.

KAJIIAN PUSTAKA

Dalam bab ini penulis menguraikan tentang pengertian lahan,
pengertian sewa menvewa, terjadinya sews menyewa, hak dan
kewajiban penvewa, berakhimya perjanjian sewa menyewa dan
permasalahan yang timbul.

HASTHL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam bab 11 membahas mengenar hasil  penelitian yang
diperoleh.

PENLITUP

Terdiri duri kesimpulan dan saran,
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